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ABSTRAK

Budidaya intensif udang vaname (Litopenaeus vannamei) telah menjadi tren utama
dalam industri akuakultur di Indonesia. Kesuksesan dalam proses budidayanya berada pada
aspek teknis dan finansial. Perhatian lebih lanjut harus diberikan pada kendala teknis yang
dihadapi serta manajemen finansial yang cermat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
aspek teknis dan finansial dari budidaya udang vaname dalam sistem intensif untuk
mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang efisiensi dan potensi keuntungannya.
Penelitian dilaksanakan dari Desember 2017 sampai dengan April 2018 di Serang, Provinsi
Banten. Metode penelitian yang digunakan adalah observasi dengan fokus kajian pada aspek
teknis dan finansial budidaya intensif udang vaname, serta analisis data secara deskriptif.
Tingkat kelangsungan hidup udang dalam sistem intensif mencapai 75-85% sedangkan tingkat
konversi pakan mencapai 1,2-1,8. Meskipun demikian, kendala teknis yang dihadapi meliputi
tingginya tingkat kanibalisme dan risiko infeksi penyakit yang berdampak pada produktivitas
dan tingkat kelangsungan hidup udang. Dalam penelitian ini, terdapat temuan bahwa rata-rata
berat udang pada petak 2D dan 4C menunjukkan standar yang lebih unggul dibandingkan
dengan petak 3A. Selain itu, pertumbuhan udang yang paling pesat teramati pada petak 4C.
Selanjutnya, hasil analisis finansial yang dilakukan, khususnya analisis laba/rugi,
mengindikasikan bahwa petak 2D mencatatkan keuntungan, sementara petak 4C dan 3A
mengalami kerugian.
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ABSTRACT

Intensive cultivation of vannamei shrimp (Litopenaeus vannamei) has emerged as a
prominent trend in the aquaculture industry in Indonesia. The success of shrimp farming hinges
on both technical and financial aspects. Further attention must be devoted to the technical
constraints encountered and meticulous financial management. This research aims to analyze
the technical and financial aspects of vannamei shrimp cultivation within an intensive system
to attain a comprehensive understanding of its efficiency and profit potential. The study was
conducted from December 2017 to April 2018 in Serang, Banten Province. The research
methodology employed observations with a focus on the technical and financial aspects of
intensive vannamei shrimp cultivation, complemented by descriptive data analysis. Shrimp
survival rates within the intensive system reached 75-85%, with a feed conversion rate ranging
from 1.2 to 1.8. However, technical constraints, such as a high incidence of cannibalism and
disease infection risks, significantly impacted shrimp productivity and survival rates. In this
study, it was found that the average shrimp weight in ponds 2D and 4C exceeded the standards
set for pond 3A. Additionally, the most rapid shrimp growth was observed in pond 4C.
Furthermore, the results of the financial analysis, particularly the profit and loss analysis,
indicated that pond 2D recorded a profit, whereas ponds 4C and 3A experienced losses.

Keywords: Financial aspect, intensive system, technical aspect, vannamei shrimp cultivation
PENDAHULUAN

Budidaya intensif udang vaname (Lifopenaeus vannamei) telah menjadi tren utama
dalam industri akuakultur di Indonesia (Junda, 2018; Putra, 2022; Alauddin & Putra, 2023).
Permintaan yang terus meningkat untuk produk udang telah mendorong peningkatan produksi
(Putra, 2023), dan sistem intensif diakui sebagai metode yang efisien untuk memenuhi
permintaan tersebut (Sa’adah & Milah, 2019). Budidaya intensif memiliki keunggulan dalam
meningkatkan produktivitas dan efisiensi ruang lahan, serta menghasilkan udang dengan
ukuran yang lebih konsisten dan waktu panen yang lebih singkat (Mustafa et al., 2023).
Budidaya udang vaname dalam sistem intensif juga telah membawa dampak positif dalam
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan petani, dan mendorong pertumbuhan
ekonomi di banyak wilayah di Indonesia (Sutoyo et al., 2022).

Analisis teknis dalam budidaya udang vaname mencakup berbagai aspek seperti
manajemen kolam, manajemen pakan, kualitas air, serta kesehatan dan penyakit udang
(Iskandar et al., 2022a; Putra et al., 2023). Manajemen kolam menjadi kunci dalam sistem
budidaya intensif karena memengaruhi kondisi lingkungan hidup udang (Putra et al., 2023).
Pengaturan dan pemantauan parameter lingkungan di dalam kolam sangat penting untuk
menciptakan kondisi yang optimal bagi pertumbuhan dan kesehatan udang vaname
(Cahyanurani & Hariri, 2021). Selain itu, manajemen pakan merupakan faktor penting lainnya
dalam budidaya intensif udang vaname (Ariadi et al., 2020). Pemberian pakan yang tepat dan
efisien memengaruhi pertumbuhan, kinerja pakan, dan efisiensi konversi pakan, yang
semuanya berkontribusi pada tingkat produksi yang diinginkan (Putra et al., 2022; Putra et al.,
2023). Penggunaan teknologi dan formulasi pakan yang tepat dapat membantu meningkatkan
produktivitas budidaya dan mengurangi dampak lingkungan dari sisa pakan (Carter & Kim,
2013).

Kualitas air merupakan aspek kritis lainnya dalam budidaya udang vaname dalam sistem
intensif (Nugroho et al., 2016). Parameter kualitas air, seperti suhu, salinitas, dan tingkat
oksigen terlarut, dapat berpengaruh pada kesehatan dan kinerja pertumbuhan udang (Utami et
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al., 2023). Monitoring secara teratur dan tindakan pengelolaan yang tepat diperlukan untuk
menjaga kondisi air yang optimal bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vaname
(Iskandar et al., 2022b). Selanjutnya, aspek kesehatan dan pengendalian penyakit juga menjadi
fokus penting dalam budidaya udang vaname (Sumarni & Sriwahidah, 2018; Putra et al., 2023).
Penyakit seperti WSSV (White Spot Syndrome Virus) dan EMS (Early Mortality Syndrome)
telah menjadi ancaman serius bagi budidaya udang vaname di berbagai wilayah (Lestiawan et
al., 2014; Hidayani et al., 2015; Latritiani et al., 2017). Pengenalan praktik budidaya yang baik
dan penerapan metode pengendalian penyakit yang efektif sangat penting untuk mencegah dan
mengurangi risiko wabah penyakit yang dapat menyebabkan kerugian besar pada pelaku usaha
budidaya udang vaname (Lestantun et al., 2020).

Budidaya udang vaname dalam sistem intensif tidak hanya melibatkan aspek teknis,
tetapi juga melibatkan aspek finansial yang sangat penting (Fauzi et al., 2022; Indra et al., 2022;
Maulana et al., 2022; Wiranata et al., 2022). Aspek finansial dalam budidaya udang vaname
mencakup biaya produksi, pendapatan, dan analisis ekonomi yang melibatkan estimasi laba
dan tingkat pengembalian investasi (Ismail, 2020). Informasi yang dihasilkan dari aspek ini
memberikan wawasan yang penting bagi para pelaku usaha budidaya untuk memahami
efisiensi keuangan dari usaha yang mereka lakukan (Tajerin, 2014). Sehingga, pemahaman
yang mendalam tentang aspek finansial menjadi kunci dalam menilai keberhasilan dan
keberlanjutan usaha budidaya udang vaname dalam sistem intensif (Ariadi et al., 2021)

Melalui pendekatan kombinasi analisis teknis dan finansial, penelitian ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman komprehensif tentang efisiensi budidaya udang vaname dalam
sistem intensif secara keseluruhan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan panduan
dan rekomendasi berharga bagi pelaku usaha budidaya dan pemangku kepentingan dalam
mengoptimalkan keberhasilan dan keberlanjutan budidaya udang vaname di masa depan.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu dari Desember 2017 hingga April 2018
di Serang, Provinsi Banten. Metode penelitian yang diterapkan adalah observasi dengan
penekanan pada aspek teknis dan finansial dalam budidaya intensif udang vaname. Data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan hasil penelitian dengan lebih rinci.

Ukuran Tambak Penelitian
Informasi spesifik terkait petakan tambak yang digunakan dalam penelitian ini disajikan
pada Tabel 1.
Tabel 1. Ukuran Tambak Penelitian
No. Petak  Panjang Lebar Tinggi Luas Padat Tebar Jumlah Tebar

(m) (m) (m) (m?) (ekor/m?) (ekor)
1 2D 49,57 22,65 1,45 1.123 120 120.000
2 3A 27,80 27,70 1,25 770 241 145.000
3 4C 32,90 20,90 1,37 688 86 39.600
HASIL
Aspek Teknis
Persiapan Budidaya
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Persiapan dalam budidaya bertujuan untuk meningkatkan kualitas lingkungan dan
produktivitas lahan. Kegiatan ini mencakup berbagai aspek, termasuk persiapan sarana
budidaya, biosekuriti, serta penyediaan wadah dan media pemeliharaan. Sarana budidaya
dalam teknologi budidaya udang intensif melibatkan beberapa komponen penting, termasuk
penggunaan kincir, penyediaan sumber tenaga listrik, dan penggunaan sarana penunjang
lainnya. Kincir memiliki peran penting dalam budidaya udang intensif, khususnya dalam
penyediaan oksigen terlarut ke dalam media pemeliharaan. Selama periode pemeliharaan
udang pada tahap awal (day of culture, DOC) dari hari ke-1 hingga hari ke-59 di satu petak
tambak, digunakan dua unit kincir. Sementara itu, selama periode DOC dari hari ke-60 hingga
masa panen, digunakan tiga unit kincir. Penggunaan kincir ini bertujuan untuk mencapai
beberapa tujuan penting, seperti menciptakan homogenitas dalam kondisi air, mengurangi
stratifikasi suhu, dan menciptakan aliran air yang terfokus pada daerah pusat saluran
pembuangan. Hal ini bertujuan untuk memudahkan proses pembuangan bahan organik seperti
sisa pakan dan kotoran udang, sehingga menjaga kebersihan lingkungan pemeliharaan.

Sumber tenaga listrik merupakan elemen kunci dalam proses budidaya, dan ini
dibuktikan dengan penggunaan listrik untuk mengoperasikan kincir, pompa, dan penerangan
di tambak. Di lokasi penelitian, terdapat dua sumber tenaga listrik, yaitu listrik PLN
(Perusahaan Listrik Negara) sebagai sumber utama dan genset sebagai sumber cadangan. PLN
digunakan sebagai sumber utama tenaga listrik, sedangkan genset digunakan sebagai cadangan
jika terjadi gangguan pada pasokan listrik PLN. Untuk mendukung operasional budidaya,
beberapa sarana pendukung yang diperlukan mencakup rumah jaga, gudang pakan, ruang
genset, ruang pengemasan, timbangan pakan, ember dan gayung pakan, timbangan sampling,
anco, serta instalasi air tawar.

Penerapan biosekuriti di lokasi penelitian dilakukan melalui pemasangan pagar plastik
HDPE (High Density Polyethylene) yang mengelilingi area tambak, yang juga dikenal sebagai
Crab Protecting Device. Plastik HDPE dipasang pada rangka bambu dengan menggunakan
kabel ties. Pagar ini memiliki ketinggian 30 cm dari permukaan tanah dan 10 cm yang
dipendam ke dalam tanah. Tujuan dari aplikasi ini adalah untuk mencegah masuknya hama ke
dalam area tambak. Meskipun telah dilakukan upaya perbaikan biosekuriti pada petak 2D, 3A,
dan 4C, masih terdapat hama seperti kepiting yang berhasil masuk ke dalam area tambak.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan biosekuriti masih belum optimal,
karena masih ada hama yang berhasil menerobos ke dalam area tambak.

Selanjutnya, tahap persiapan wadah pemeliharaan udang melibatkan beberapa kegiatan,
termasuk pengeringan tambak, pembersihan tambak, dan perbaikan plastik HDPE. Proses
pengeringan tambak dilakukan dengan mengosongkan air panen yang masih tersisa di petakan
tambak menggunakan pompa menuju area pembuangan. Pengeringan ini bertujuan untuk
mempermudah pembersihan tambak dari lumut, tritip, dan lumpur yang dapat mengganggu
kualitas perairan. Lumut dan tritip yang tidak dibersihkan dapat menjadi tempat penumpukan
zat organik, sedangkan lumpur dapat merusak kualitas perairan. Pengeringan tambak dilakukan
dengan memanfaatkan sinar matahari. Proses pengeringan memakan waktu berbeda antara
petak 2D, 3A, dan 4C, di mana petak 2D dapat mengering lebih cepat karena paparan sinar
matahari yang lebih intensif.

Setelah pengeringan, pembersihan tambak dilakukan dengan menggunakan sapu lidi dan
bilah bambu. Sapu lidi digunakan untuk membersihkan lumut dan sisa-sisa kotoran, sedangkan
bilah bambu digunakan untuk menghilangkan tritip yang menempel pada plastik HDPE.
Dinding dan dasar tambak digosok menggunakan waring kemudian dibilas menggunakan air
bersih. Selain itu, perbaikan plastik HDPE juga dilakukan karena ada beberapa kebocoran yang
terjadi akibat pembersihan tritip dan pemindahan kincir yang tidak hati-hati. Kebocoran dapat
menyebabkan air keluar dari tambak, mengurangi volume air, dan meningkatkan risiko
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kontaminasi dari luar plastik. Perbaikan plastik HDPE dilakukan dengan metode penambalan
dan penjahitan. Selama penelitian, perbaikan plastik hanya dilakukan pada petak pemeliharaan
sebelum kegiatan produksi dimulai, yaitu petak 2D, sedangkan petak 3A dan 4C tidak
memerlukan perbaikan plastik karena persiapan wadah pemeliharaannya sudah dilakukan
sebelumnya.

Selanjutnya, tahap persiapan media pemeliharaan melibatkan penggunaan air dari Teluk
Banten sebagai sumber air pemeliharaan. Air pasang dari Teluk Banten ditampung dalam
tandon tanah sebagai tempat pengendapan dan kemudian dialirkan ke tandon HDPE sebagai
tempat sterilisasi air. Pengaliran air dari tandon tanah ke tandon HDPE menggunakan pompa
6 inch, dan proses sterilisasi air menggunakan kalsium hipoklorit 60%. Kincir tetap aktif
selama proses sterilisasi untuk homogenisasi air dan memastikan distribusi kalsium hipoklorit
yang merata dalam air pemeliharaan. Setelah sterilisasi, air dari tandon HDPE dialirkan ke
petak pemeliharaan melalui pipa dengan menggunakan saringan berukuran 1 mm pada ujung
pipa pemasukan.

Selain sterilisasi air pada tandon HDPE, media pemeliharaan juga mengalami sterilisasi
lagi sebelum aplikasi probiotik dan penebaran benur dengan dosis yang berbeda untuk setiap
petak. Dosis yang digunakan pada petak 2D adalah 40 mg/L, petak 3A adalah 58 mg/L, dan
petak 4C adalah 65 mg/L. Sterilisasi kembali ini dilakukan untuk mencegah masuknya
organisme merugikan yang dapat membawa bibit penyakit atau mengganggu proses budidaya.
Proses sterilisasi menggunakan kalsium hipoklorit juga dilakukan dekat dengan kincir yang
aktif untuk memastikan campuran kalsium hipoklorit dan air pemeliharaan berjalan efisien dan
merata. Sterilisasi dilakukan dengan teliti untuk memastikan bahwa selama kegiatan produksi,
tidak ada kalsium hipoklorit yang tidak tercampur dengan baik yang dapat mengganggu biota
budidaya selama proses produksi.

Selanjutnya, setelah sterilisasi, dilakukan aplikasi probiotik selama tiga hari berturut-
turut sebelum penebaran benur. Probiotik diberikan dengan dosis 1 mg/L dan berisi tiga jenis
bakteri, yaitu Bacillus subtilis, B. licheniformis, dan B. megaterium, dengan total bakteri
sebanyak 4,6x10°. Aplikasi probiotik dilakukan pada pagi hari karena mengandung bakteri
aerob yang melakukan proses fotosintesis pada waktu tersebut. Sebelum ditebar ke seluruh
permukaan tambak, probiotik terlebih dahulu dilarutkan dalam air karena berbentuk padatan.

Pemeliharaan Udang Vaname
Penebaran Benur

Penebaran benur merupakan tahap penting dalam budidaya udang vaname. Pada
penelitian ini, benur ditebar pada petak 2D, 3A, dan 4C dengan kriteria tertentu, seperti
memiliki gerakan aktif, warna transparan, tubuh bersih, dan mendapatkan rekomendasi sebagai
benur bebas patogen (Spesific Pathogen Free). Benur pada petak 2D dan 4C memiliki ukuran
yang seragam, sementara benur pada petak 3A memiliki ukuran yang tidak seragam. Hal ini
disebabkan oleh perbedaan asal benur, di mana benur 3A berasal dari pendederan yang
dilakukan di hatchery selama 10 hari. Oleh karena itu, benur yang ditebar pada petak 2D dan
4C dapat dianggap sebagai benur dengan ukuran standar, sementara benur 3A belum memenuhi
standar ukuran yang seragam.

Penebaran benur dilakukan pada waktu yang berbeda antara petak 2D, 3A, dan 4C.
Penebaran pada petak 2D dan 4C dilakukan pada sore hari, sementara penebaran pada petak
3A dilakukan pada siang hari. Penebaran pada petak 2D dan 4C pada sore hari lebih efektif
karena suhu pada saat itu lebih rendah dibandingkan dengan siang hari. Sebelum benur ditebar,
dilakukan proses aklimatisasi terlebih dahulu untuk memastikan benur dapat beradaptasi
dengan baik terhadap suhu dan salinitas air di petakan tambak. Suhu pada kantong benur 2D,
3A, dan 4C berkisar 28°C sedangkan suhu petak 2D dan 3A berkisar 29°C dan petak 4C
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berkisar 30°C. Salinitas pada kantong benur berkisar 28 ppt sedangkan pada petak 2D berkisar
29 ppt, petak 3A 20 ppt, dan 4C 28 ppt. Proses aklimatisasi memerlukan waktu sekitar 15
menit. Meskipun terdapat perbedaan suhu dan salinitas antara air dalam kantong benur dan air
di petakan tambak, perbedaan tersebut tidak signifikan sehingga tidak berdampak besar pada
benur yang ditebar. Selain itu, padat tebar benur juga menjadi salah satu faktor penting. Terlihat
bahwa padat tebar benur pada petak 3A lebih tinggi dibandingkan dengan petak 2D dan 4C
(Tabel 1). Padat tebar yang tinggi dapat memengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup
benur. Oleh karena itu, padat tebar benur perlu diperhatikan agar benur dapat tumbuh dengan
baik dan seimbang di dalam tambak.

Pengelolaan Pakan

Proses pemeliharaan udang pada fase awal (DOC 1-30 hari) menggunakan metode blind
feeding. Pengontrolan pakan dilakukan melalui anco, yang merupakan perangkat yang
digunakan untuk mengontrol dan mengukur seberapa lama pakan dikonsumsi oleh udang.
Setelah fase awal, yaitu saat DOC >30 hari, metode pemberian pakan berubah menjadi metode
sampling, di mana pakan diberikan berdasarkan hasil perhitungan dari sampel udang. Frekuensi
pemberian pakan adalah sekitar 4-5 kali sehari. Hal ini bertujuan untuk melatih kebiasaan
makan udang dan memastikan mereka mendapatkan asupan pakan yang cukup. Dosis
pemberian pakan disesuaikan dengan berat udang, dengan persentase pemberian sekitar 3-5%
dari berat udang per hari (feeding rate).

Pada fase awal (DOC 1-25 hari), frekuensi dan dosis pemberian pakan berbeda-beda
selama hari, dengan pemberian terbanyak pada siang hari. Rinciannya adalah: pada jam 07.00
(20%), 12.00 (30%), 16.00 (30%), dan 21.00 (20%) sedangkan DOC >25 hari frekuensi
pemberian pakan menjadi lima kali yaitu ditambah pada jam 02.00, dengan tetap menggunakan
dosis DOC 1-25 hari namun pada saat persentase, 1 kg pakan dipisahkan terlebih dahulu untuk
pemberian pakan jam 02.00. Selama penelitian, dosis pemberian pakan pada pagi dan malam
hari lebih sedikit dibandingkan pada siang dan sore hari. Hal ini dikarenakan udang yang
dipelihara telah mengalami perubahan kebiasaan makan mulai awal penebaran. Selain itu,
metabolisme udang lebih tinggi pada siang hari dibandingkan malam hari sehingga kebutuhan
energi dan pakan lebih banyak diberikan pada siang hari untuk bertahan hidup dan agar tumbuh
lebih cepat.

Metode pemberian pakan yang berbeda sesuai dengan usia udang merupakan praktik
umum dalam budidaya udang intensif. Hal ini disesuaikan dengan kebutuhan nutrisi dan ukuran
mulut udang yang berubah seiring pertumbuhannya. Pakan serbuk atau powder diberikan saat
DOC 1-20 hari, butiran kecil atau crumble (DOC 21-40 hari), pelet halus (DOC 41-79 hari),
dan pelet (DOC >80 hari). Pemberian pakan powder dan crumble berbeda dengan pelet.
Sebelum ditebar, pakan powder dan crumble terlebih dahulu dilarutkan dengan air agar
pemberian secara merata dan tidak terbawa angin sedangkan pemberian pakan pelet dengan
menebar langsung ke tambak. Kincir dimatikan 5 menit sebelum pemberian pakan dan 15
menit setelah pemberian pakan agar pakan tidak terbawa arus kincir dan udang mudah dalam
mengonsumsi pakan sedangkan saat DOC >30 hari pemberian pakan pada malam hari, kincir
tidak dimatikan karena tingkat konsumsi oksigen udang tergantung pada usia pemeliharaan.

Pemberian pakan dilakukan dengan menambahkan suplemen vitamin C dan perekat
(rekato). Penambahan suplemen pakan dan perekat pada petak 2D berbeda dengan 3A dan 4C.
Petak 2D dilakukan setiap jam pemberian pakan sedangkan 3A dan 4C hanya dilakukan pada
pukul 07.00 dan 21.00. Hasilnya, petak 2D memiliki nafsu makan yang tinggi dibandingkan
dengan petak 3A dan 4C. Hal ini dapat dilihat saat pengecekan di anco. Pakan di anco pada
petak 2D dihabiskan sekitar 10-20 menit sedangkan 3A dan 4C memerlukan waktu sekitar 40-
60 menit. Dapat disimpulkan bahwa pemberian suplemen pakan dan perekat lebih efektif
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dilakukan setiap pemberian pakan dibandingkan dengan pemberian pakan yang hanya
dilakukan pada pukul 07.00 dan 21.00.

Monitoring Pertumbuhan

Peningkatan rata-rata bobot dihitung dengan melakukan pengambilan sampel setiap
sepuluh hari, dimulai dari DOC 30 hari. Data hasil penelitian ini diilustrasikan dalam Gambar
1. Berdasarkan gambar tersebut, pertumbuhan udang di petak 4C terjadi dengan lebih cepat
dibandingkan dengan petak 2D, disebabkan oleh padat tebar yang lebih rendah di petak 4C.
Sementara itu, petak 3A tidak mencapai target yang diinginkan karena tingkat padat tebarnya

yang tinggi.

20
15

ABW / =4—2D

(gr/ekor) ==3A

54— 4C

=== Standar
0
1 2 3 4 5 6 7
Sampling ke-

Gambar 1. Peningkatan bobot rata-rata

Aplikasi Probiotik

Probiotik tidak hanya diterapkan sebelum dimulainya aktivitas produksi, tetapi juga
digunakan secara berkala selama proses budidaya berlangsung. Pemberian ini dilakukan setiap
dua hari sekali dengan dosis sebesar 1 mg/L. Jenis dan jumlah bakteri probiotik yang digunakan
sama dengan yang telah digunakan sebelum awal budidaya. Probiotik diberikan pada pagi hari
setelah pemberian pakan dan diencerkan terlebih dahulu dalam air karena berbentuk padat,
kemudian disebar merata ke permukaan tambak. Penggunaan probiotik telah terbukti
memberikan dampak positif pada tingkat kelangsungan hidup udang, seperti yang terlihat pada
hasil penelitian ini, di mana petak 2D mencapai tingkat kelangsungan hidup sekitar 85,59%,
petak 3A mencapai 83%, dan petak 4C mencapai 75,38%.

Pergantian Air dan Pemberian Kapur

Proses penggantian air dilakukan setelah udang mencapai usia lebih dari 30 hari dan
dilaksanakan berdasarkan kondisi media pemeliharaan yang ada. Tindakan ini diperlukan
karena media pemeliharaan yang mengandung terlalu banyak zat organik terlarut dapat
mengakibatkan penurunan kualitas air. Penggantian air menjadi langkah yang diperlukan untuk
memperbaiki kualitas media pemeliharaan. Selama periode produksi, terdapat perbedaan
dalam frekuensi penggantian air di antara petak 2D, 3A, dan 4C, yaitu sebanyak 30 kali untuk
petak 2D, sementara 3A dan 4C masing-masing mengalami penggantian air sebanyak 15 dan
20 kali. Perbedaan ini disebabkan oleh kondisi air yang kurang baik di petak 2D, dengan warna
air yang cenderung cokelat kemerahan dan terdapat penumpukan bahan organik di dasar
tambak, sedangkan petak 3A dan 4C memiliki warna air yang lebih hijau kecoklatan. Selain
itu, dilakukan juga penggunaan kapur sebagai langkah tambahan dalam upaya meningkatkan
nilai pH. Kapur yang digunakan adalah kapur tohor (CaO) dengan dosis 10 mg/L untuk petak
2D dan 5 mg/L untuk petak 3A dan 4C. Pemberian kapur dilaksanakan setiap dua hari sekali
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dan setelah terjadi hujan. Tindakan ini bertujuan untuk menjaga kondisi lingkungan yang
optimal bagi udang yang dibudidayakan.

Monitoring Kesehatan

Selama berlangsungnya penelitian, dilakukan pengawasan secara berkala di anco, ini
dilakukan sebelum dan setelah pemberian pakan. Secara umum, udang yang dipelihara pada
ketiga petak penelitian menunjukkan tanda-tanda kesehatan, seperti aktivitas yang aktif,
respons positif terhadap arus, cahaya, bayangan, dan sentuhan, insang yang jernih, tubuh yang
bersih, serta organ tubuh yang lengkap dan tidak mengalami keropos. Namun, perlu dicatat
bahwa selama penelitian, terdapat beberapa gejala klinis yang ditemukan pada udang di petak
2D dengan usia DOC 85 hari dan petak 4C dengan usia DOC 80 hari, seperti ekor yang
mengalami keripis dan organ tubuh yang tidak lengkap. Setelah melakukan pengamatan visual,
tampaknya udang tersebut mengalami serangan parasit, meskipun identifikasi parasit tersebut
tidak dapat dilakukan dengan pasti karena keterbatasan peralatan di laboratorium yang
digunakan selama penelitian. Selain masalah parasit, terdapat juga temuan hama di dalam
tambak pemeliharaan seperti kepiting, tritip, dan trisipan. Kepiting merupakan hama yang
dapat merusak lingkungan pemeliharaan, sementara trisipan dan tritip termasuk hama pesaing.
Keberadaan hama-hama ini juga dapat membawa dampak negatif dengan menjadi pembawa
patogen ke area budidaya udang.

Panen dan Pascpanen

Panen udang vaname dilakukan ketika mencapai usia 100 hari, namun terdapat perbedaan
dalam waktu panen antara petak 2D, 3A, dan 4C. Pada petak 2D, panen dilakukan saat udang
mencapai usia 95 hari. Sementara itu, pada petak 3A, udang dipanen saat mencapai usia 102
hari, dan di petak 4C, panen dilaksanakan ketika udang berusia 96 hari. Keputusan ini
dipengaruhi oleh kondisi spesifik di lokasi penelitian. Petak 2D memilih untuk menyesuaikan
waktu panen dengan perencanaan awal berdasarkan ketersediaan pakan yang tersedia. Di sisi
lain, petak 4C memutuskan untuk melakukan panen lebih awal karena menghadapi masalah
kematian udang akibat kanibalisme. Sedangkan petak 3A melakukan panen sesuai dengan
perencanaan awal. Seluruh aktivitas panen dilakukan pada pagi hari, ketika suhu belum terlalu
tinggi. Tujuannya adalah untuk menghindari stres pada udang dan menjaga kualitas hasil panen
tetap optimal.

Hasil panen udang pertama-tama dimasukkan ke dalam bak yang berisi air es, bertujuan
untuk menjaga kesegaran udang tersebut. Selanjutnya, udang ditiriskan dan dikenai proses
sortasi untuk memastikan ukurannya seragam. Setelah tahap sortasi selesai, dilakukan
penimbangan untuk mengukur biomassa udang yang telah dihasilkan. Setelah proses
penimbangan, udang diangkut menggunakan mobil bak. Sebelumnya, udang ditempatkan
dalam bak fiber yang telah diisi dengan es balok untuk memastikan kesegaran udang tetap
terjaga selama transportasi. Untuk menilai tingkat kelangsungan hidup udang setelah panen,
perbandingan dilakukan dengan menghitung populasi udang saat panen dan
membandingkannya dengan populasi udang yang ditebar, sebagaimana tercatat dalam Tabel 2.
Selain itu, dilakukan juga perhitungan rasio konversi pakan dengan membandingkan jumlah
pakan yang telah digunakan dengan bobot biomassa udang yang telah dihasilkan, sebagaimana
tercatat dalam Tabel 3.

Tabel 2. Tingkat Kelangsungan Hidup

Parameter (Satuan) 2D 3A 4C
Size (ekor/kg) 56 148 56
Biomassa panen (kg) 1.844,72 813,04 533,08
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Tingkat kelangsungan 85,59 83 75,38
hidup (%)
Tabel 3. Rasio Konversi Pakan
Parameter (Satuan) 2D 3A 4C
Kumulatif pakan (kg) 2.275,2 1.529 948
Biomassa panen (kg) 1.844,72 813,04 533,08
Rasio konversi pakan 1,2 1,8 1,7
Aspek Finansial

Biaya produksi dalam penelitian ini mencakup dua jenis biaya, yaitu biaya tetap dan
biaya tidak tetap. Biaya tetap telah dijabarkan dalam Tabel 4, sementara untuk biaya tidak tetap,
terdapat variasi karena adanya perbedaan dalam spesifikasi wadah budidaya. Rincian biaya
tidak tetap untuk petak 2D, 3A, dan 4C masing-masing diuraikan pada Tabel 5-7. Selain itu,
analisis laba rugi disajikan dalam Tabel 8.

Tabel 4. Biaya Tetap

N Bi Ju Sat Biaya Biaya
0. aya Tetap mlah uan Perbulan (Rp)  Pertahun (Rp)
1 Ga 2 ora 1.000 24.00
ji karyawan ng .000 0.000
2 Lis 12 bul 1.500 18.00
trik an .000 0.000
Total (Rp) 42.00
0.000

Tabel 5. Biaya Tidak Tetap Petak 2D

Uraia \Y Satua Satuan Total
0 n olume n Harga (Rp) (Rp)
Benur 1 ekor
20.000 44 5.280.000
Pakan 2 kg 38.047.
225 17.100 000
Ca(Cl 1 mol
0) 1 355.000 3.905.000
Vita 1 gr
min C .000 200 200.000
Rekat 1 tabun
0 0 g 25.000 250.000
Probi 4 kg
otik 0 70.000 2.800.000
Kapu 5 kg
r 00 1.700 850.000
Solar 1 liter
0 6.522 65.220
Biaya
panen 1.500.000
Lain-
0 lain 2.000.000
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Total (Rp) 54.897.
720
Tabel 6. Biaya Tidak Tetap Petak 3A
Uraia V Satua Satuan Total
0 n olume n Harga (Rp) (Rp)
Benur 1 ekor
45.000 44 6.380.000
Pakan 1 kg 26.145.
529 17.100 900
Ca(Cl 9 mol
O)2 355.000 3.195.000
Vita 4 gr
min C .000 100 400.000
Rekat 1 tabun
0 5 g 25.000 375.000
Probi 4 kg
otik 0 70.000 2.800.000
Kapu 5 kg
r 00 1.700 850.000
Solar 2 liter
3 6.522 150.000
Oli 5 liter
kincir 20.000 100.000
Biaya
0 panen 1.500.000
Lain-
1 lain 2.000.000
Total (Rp) 43.895.
900
Tabel 7. Biaya Tidak Tetap Petak 4C
Uraia V Satua Satuan Total
0 n olume n Harga (Rp) (Rp)
Benur 3 ekor
9.600 44 1.742.400
Pakan 9 kg 16.210.
48 17.100 800
Ca(Cl 9 mol
O)2 355.000 3.195.000
Vita 4 gr
min C .000 100 400.000
Rekat 1 tabun
0 5 g 25.000 375.000
Probi 4 kg
otik 0 70.000 2.800.000
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Kapu 5 kg
r 00 1.700 850.000
Solar 2 liter
3 6.522 150.000
Oli 5 liter
kincir 20.000 100.000
Biaya
0 panen 1.500.000
Lain-
1 lain 2.000.000
Total (Rp) 29.323.
200
Tabel 8. Analisis Laba Rugi
Bia Bia Biaya Pend Analisi
etak ya ya Tidak Produksi (Rp) apatan (Rp) S
Teta  Tetap (Rp) Laba
p (Rp) Rugi (Rp)
42.0 54.8 96.89 127.8 30.907.
D 00.000 97.720 7.720 05.691 971
42.0 43.8 85.89 33.40 -
A 00.000 95.900 5.900 4.340 52.491.560
42.0 29.3 71.32 35.05 -
C 00.000 23.200 3.200 8.400 36.284.800

Berdasarkan hasil analisis yang terdapat dalam Tabel 8, terlihat bahwa hanya petak 2D
yang mencatatkan keuntungan, sementara petak 3A dan 4C mengalami kerugian. Terdapat
faktor-faktor yang menjadi penyebab kerugian pada kedua petak tersebut. Pada petak 3A, salah
satu penyebab kerugian adalah padat tebar yang tinggi. Tingkat padat tebar yang tinggi dapat
berdampak negatif pada pertumbuhan udang, sehingga menyebabkan pertumbuhan yang
lambat dan akhirnya mengakibatkan kerugian ekonomis. Di sisi lain, kerugian pada petak 4C
disebabkan oleh kondisi pakan udang yang kurang memadai. Hal ini ditandai dengan tingkat
kanibalisme yang tinggi dan infeksi penyakit patogen yang menyerang udang. Kondisi ini
memaksa untuk melakukan panen lebih awal daripada yang seharusnya, yang pada akhirnya
mengakibatkan kerugian finansial. Dalam konteks ini, pengelolaan padat tebar yang tepat dan
pengawasan kualitas pakan menjadi kunci dalam meningkatkan efisiensi budidaya udang
vaname dan mengurangi risiko kerugian.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kelangsungan hidup udang vaname dalam
sistem budidaya intensif mencapai rentang 75-85%. Tingkat kelangsungan hidup yang tinggi
ini menunjukkan bahwa sistem budidaya intensif dapat memberikan dukungan yang baik
terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vaname, seperti yang ditemukan oleh
Putra et al. (2023). Temuan ini juga konsisten dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa
budidaya udang vaname dalam sistem intensif memiliki tingkat kelangsungan hidup yang
tinggi (Yunarty & Renitasari, 2022). Kajian yang dilakukan oleh Purnamasari et al. (2017)
mengungkapkan bahwa tingkat kelangsungan hidup yang tinggi pada budidaya udang vaname
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dipengaruhi oleh pengelolaan pakan yang baik dan padat tebar yang rendah. Selanjutnya, nilai
tingkat konversi pakan yang mencapai 1,2-1,8 juga menunjukkan efisiensi penggunaan pakan
yang baik dalam budidaya ini. Efisiensi penggunaan pakan yang baik menjadi kunci dalam
upaya meningkatkan produktivitas budidaya dan mengurangi biaya produksi (Sari et al., 2017).
Tingkat konversi pakan yang rendah memungkinkan penggunaan pakan yang lebih efisien oleh
udang (Nurhasanah et al., 2021). Dengan demikian, kandungan nutrisi dalam pakan dapat
dimanfaatkan secara efisien, dan laju pertumbuhan udang dapat dipertahankan dengan stabil
(Samadan et al., 2018).

Meskipun demikian, budidaya intensif udang vaname memiliki beberapa kendala teknis
yang perlu diperhatikan. Salah satu tantangan utama adalah tingginya tingkat kanibalisme
dalam populasi udang, seperti yang telah dibahas oleh Pratiwi et al. (2016) dan Rachmawati et
al. (2021). Kanibalisme sering kali terkait dengan faktor genetik dan perilaku hidup udang
(Rachmawati et al., 2021). Perbedaan ukuran dalam kelompok udang, yang dapat disebabkan
oleh variasi genetik, merupakan salah satu faktor utama yang menyebabkan perilaku
kanibalisme (Purnamasari et al., 2017). Sifat kanibalisme juga dapat dipengaruhi oleh
perbedaan ketersediaan pakan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, dalam suatu
lingkungan perairan (Krol & Zakes, 2016; Kumar et al., 2017). Untuk mengatasi kendala ini,
diperlukan pengelolaan dan pemantauan yang cermat terhadap populasi udang. Hal ini
bertujuan untuk mengurangi risiko kanibalisme dan juga untuk mengendalikan penyebaran
penyakit. Upaya-upaya seperti pengelolaan ketebalan padat tebar, pemilihan bibit dengan
perhatian terhadap ukuran seragam, pemberian pakan yang cukup dan berkualitas, serta
pemantauan kesehatan udang dapat membantu mengurangi tingkat kanibalisme dan
meningkatkan produktivitas budidaya udang vaname.

Aspek teknis dalam budidaya udang vaname meliputi kegiatan pra produksi, produksi,
hingga pasca produksi yang memerlukan perhatian yang cermat (Putra et al., 2023).
Manajemen teknis yang baik akan membantu meningkatkan efisiensi budidaya dan
mengurangi risiko kegagalan produksi (Saragih et al., 2015). Penelitian sebelumnya oleh Fauzi
et al. (2023) menekankan pentingnya manajemen teknis yang baik dalam budidaya udang
vaname untuk mencapai hasil yang optimal. Dalam aspek finansial, budidaya udang vaname
dalam sistem intensif memiliki potensi untuk menghasilkan keuntungan yang signifikan
meskipun biaya produksi relatif tinggi (Aulia et al., 2023; Putra et al., 2023). Hal ini juga
sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Musdalifah et al. (2022), yang menyatakan bahwa
budidaya udang vaname dalam sistem intensif dapat menghasilkan margin keuntungan yang
tinggi. Namun, fluktuasi harga pasar dan kondisi lingkungan yang berubah dapat menjadi
faktor risiko yang perlu dipertimbangkan dalam perencanaan manajemen finansial (Lisnawati
& Budiyanti, 2011; Permatasari & Ariadi, 2021).

Analisis aspek teknis dan finansial budidaya udang vaname dalam sistem intensif
memberikan informasi penting bagi para pemangku kepentingan dalam upaya
mengembangkan budidaya ini secara berkelanjutan. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar
untuk meningkatkan efisiensi budidaya, mengurangi risiko teknis dan finansial, serta
meningkatkan profitabilitas usaha. Selain itu, dalam rangka mencapai keberhasilan dalam
budidaya udang vaname intensif, perhatian yang cermat dan manajemen yang baik diperlukan
untuk menghadapi tantangan yang ada.

KESIMPULAN
Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa rata-rata bobot udang pada petak 2D dan 4C

memenuhi standar yang lebih baik dibandingkan dengan petak 3A. Hal ini dapat dijelaskan
oleh tingginya padat tebar pada kedua petak tersebut, yang kemungkinan besar mendukung
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pertumbuhan udang yang lebih baik. Selain itu, pertumbuhan udang yang paling cepat tercatat
pada petak 4C, yang juga dapat menjadi faktor kontributor dalam hasil yang lebih baik. Hasil
analisis usaha yang dilakukan, terutama dalam hal analisis laba/rugi, menunjukkan bahwa
petak 2D berhasil mencatatkan keuntungan, sementara petak 4C dan 3A mengalami kerugian.
Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan tambak pada petak 2D lebih efisien dan
menguntungkan dibandingkan dengan petak lainnya. Dalam konteks ini, perlu diperhatikan
faktor-faktor lain seperti pengelolaan kualitas air, pengelolaan pakan, dan aspek teknis lainnya
untuk mengoptimalkan hasil dan meminimalkan kerugian pada petak-petak lainnya.
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